
Pengendalian Hama Ulat Penggerek Daun/Umbi (Phthorimaea 

operculella Zell) pada Tanaman Kentang 

 

 

Morfologi/Bioekologi 

 Di Jawa Barat OPT ini disebut ‘ulat taromi’ atau ‘salisip’. Selain menggerek umbi 

kentang di gudang, OPT ini juga dapat merusak daun pada pertanaman kentang di 

lapangan. 

 Ngengat berwarna coklat kelabu, kecil dan aktif pada malam hari. Pada siang hari 

ngengat bersembunyi di bawah helaian daun atau pada rak-rak penyimpanan umbi 

di gudang. Lama hidup ngengat betina berkisar antara 7 - 16 hari, sedangkan lama 

hidup ngengat jantan berkisar antara 3 - 9 hari. 

 Telur berukuran kecil, agak lonjong atau berbentuk bulat panjang, diletakkan pada 

permukaan bawah daun atau pada permukaan umbi yang tersembul di permukaan 

tanah. Di gudang, telur hampir selalu diletakkan pada permukaan atas umbi di 

sekitar mata tunas. 

 Larva berwarna putih sampai kuning, tetapi dapat pula berwarna kehijau-hijauan. 

Larva memakan daun dengan cara membuat alur-alur pada daun atau membuat 

lubang dan lorong pada umbi. Panjang larva yang sudah berkembang sempurna 

sekitar 1 cm. Stadium larva berkisar antara 10 - 16 hari.Pupa terdapat dalam kokon 

yang tertutup oleh butiran tanah. Di dalam gudang, pupa terdapat pada bagian luar 

umbi, biasanya pada mata tunas atau pada rak-rak gudang penyimpanan kentang. 

Lama stadium pupa adalah 6 - 9 hari. 



Gejala serangan 

 Daun yang terserang terlihat berwarna merah tua dan nampak adanya jalinan 

seperti benang yang membungkus ulat kecil berwarna kelabu.  Kadang-kadang 

daun kentang menggulung yang disebabkan oleh ulat yang merusak permukaan 

daun sebelah atas, bersembunyi dalam gulungan daun tersebut. 

 Gejala serangan pada umbi dapat dilihat dengan adanya kotoran yang berwarna 

coklat tua pada kulit umbi.  Apabila umbi tersebut dibelah akan kelihatan alur-alur 

yang dibuat oleh ulat sewaktu memakan umbi. 

 Kerusakan berat pada pertanaman kentang sering terjadi pada musim kemarau.  Di 

dalam gudang penyimpanan, hama tersebut merusak bibit kentang yang disimpan 

selama 3 – 5 bulan sebelum tanam. 

  

Pengendalian 

Penggunaan musuh alami. Pembubunan tanah dan penanaman umbi yang cukup 

dalam ±20 cm. Pada waktu panen jangan meningglkan umbi di lapangan. 

Membersihkan gudang-gudang penyimpanan dari sisa-sisa umbi yang ada.  

 

Tanaman inang lain 

 Tanaman inang OPT ini adalah tanaman kentang, tomat, kecubung, bit gula, terung 

dan tembakau. 

 

Sumber : Direktorat Perlindungan Hortikultura, Kementerian Pertanian 

 


